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KETRAMPILAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS DALAM
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PBM) PADA SISWA SMP

Fransiskus Gatot Iman Santoso
Universitas Katolik Widya Mandala Madiun

ABSTRAK.Tujuan matematika diajarkan pada siswa untuk membantu melatih
pola pikir semua siswa agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, kreatif,
logis dan tepat. Namun masih rendahnya ketrampilan berpikir kreatif siswa
menunjukkan tujuan matematika belum tercapai. Oleh karena itu diperlukan
pembelajaran yang dapat membuat siswa berpikir kreatif, yakni Pembelajaran
Berbasis Masalah. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) mengarahkan siswa
untuk memecahkan masalah melalui penyelidikan autentik maupun kelompok
yang dapat mendorong siswa berpikir kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persentase ketrampilan berpikir kreatif matematis siswa SMP dalam
PBM. Ketrampilan berpikir kreatif matematis siswa yang diteliti adalah sikap
kreatif matematis dan produk kreatif matematis pada siswa selama PBM
berlangsung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan subjek
penelitian adalah siswa SMPK Santo Yusuf Madiun tahun ajaran 2011/2012
pada kelas VIII. Setelah dilakukan tindakan PBM pada subjek penelitian
diperoleh persentase skala sikap kreatif matematis siswa sebesar 40%,
sedangkan persentase produk kreatif siswa sebesar 37,39%.

Kata Kunci : Berpikir Kreatif Matematis, Pembelajaran Berbasis Masalah

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang. Masalah klasik yang selalu dihadapi dan terus diupayakan
pemecahannya dalam pendidikan matematika adalah masih banyaknya siswa mengalami
kesulitan belajar pada mata pelajaran matematika yang berakibat kurang maksimalnya
prestasi belajar matematika pada diri siswa. Hanya sebagian kecil saja siswa yang
mencapai prestasi belajar matematika yang memuaskan, dan selebihnya masih jauh dari
harapan. Tetapi pada dasarnya, matematika diajarkan bertujuan untuk membantu melatih
pola pikir semua siswa agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, kreatif, logis dan
tepat. Namun kebanyakan siswa tidak menyukai belajar matematika, karena siswa
memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit. Salah satu faktor
kesulitan belajar siswa dapat muncul dari guru, yakni kurang tepatnya penggunaan
pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Kebanyakan guru mengajar masih menggunakan pendekatan konvensional. Siswa
hanya menerima materi sebatas yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa cenderung
pasif dan keaktifan siswa kurang diperhatikan. Selain itu ketika siswa diberi
permasalahan siswa cenderung memberikan jawaban yang sama, dan terkadang hanya
mengikuti langkah yang ada di buku paket atau cara yang telah ada. Belum tampak
adanya penemuan ide baru maupun mengaitkan materi dengan dunia nyata yang
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Ketrampilan Berpikir Kreatif Matematis Dalam ...

dilakukan oleh siswa, dikatakan ada namun jarang sekali. Selain itu guru kurang
mengarahkan dan memotivasi siswa untuk mengaitkan permasalahan yang dihadapi
dengan kehidupan sehari-hari dan memunculkan ide-ide kreatif melalui pembuatan suatu
karya. Hal ini menyebabkan rendahnya kreativitas siswa dalam belajar matematika,
karena siswa tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri
siswa.

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam karya baru maupun kombinasi
dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah
ada sebelumnya. Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan eksplorasi untuk melahirkan ide-
ide yang baru yang berbeda dengan yang sudah ada. Menurut Gilferd dan Torrance
terdapat empat karakteristik berpikir kreatif, yakni (1) originality (orisinalitas, menyusun
sesuatu yang baru); (2) fluency (kelancaran, menurunkan banyak ide); (3) flexibility
(fleksibilitas, mengubah perspektif dengan mudah); dan (4) elaboration (elaborasi,
mengembangkan ide lain dari suatu ide). Sedangkan Rhodes dan Davis, di dalam berpikir
kreatif terdapat tiga bidang utama, yaitu (1) Proses, (2) Seseorang atau person dan (3)
Produk [1].

Ciri-ciri perilaku yang ditemukan pada orang-orang yang memberikan sumbangan
kreatif yang menonjol terhadap masyarakat digambarkan sebagai berikut: berani dalam
pendirian/keyakinan, melit (ingin tahu), mandiri dalam berpikir dan mempertimbangkan,
bersibuk diri terus menerus dengan kerjanya, intuitif, ulet dan bersedia menerima
pendapat dari otoritas begitu saja. Ciri pribadi kreatif yang diperoleh dari kelompok pakar
psikologi (30 orang) adalah sebagai berikut: imajinatif, mempunyai prakarsa, mempunyai
minat yang luas, mandiri dalam berpikir, melit, senang berpetualang, penuh energi,
percaya diri, bersedia mengambil resiko, dan berani dalam pendirian dan kemandirian.
Sikap kreatif dioperasionalkan dalam dimensi berikut : (1) keterbukaan terhadap
pengalaman baru; (2) kelenturan dalam berpikir; (3) kebebasan dalam ungkapan diri; (4)
menghargai fantasi; (5) minat terhadap kegiatan kreatif; (6) kepercayaan terhadap
gagasan sendiri; dan (7) kemandirian dalam memberi pertimbangan [2].

Haefele menekankan bahwa suatu produk kreatif tidak harus baru tetapi juga diakui
sebagai bermakna. Sehingga taksiran-taksiran ini lebih memperhatikan kualitas produk-
produk itu sendiri, daripada bagaimana sebuah produk kreatif muncul. Produk-produk
yang ditaksir bisa berupa inovasi-inovasi yang bermanfaat, tulisan-tulisan, karya-karya
seni, ekseperimen-eksperimen ilmiah atau produk-produk kreatif lain yang bisa
dievaluasi. Sedangkan Basemer dan Treffinger menyarankan bahwa produk kreatif dapat
digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu (1) kebaruan (novelty), (2) pemecahan
(resolution), serta (3) kerincian (elaboration) dan sintesis [2].

Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan kognitif untuk memunculkan dan
mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang telah lahir
sebelumnya dan keterampilan untuk memecahkan masalah secara divergen (dari berbagai
sudut pandang).

Untuk memunculkan kreativitas dapat melalui berbagai pembelajaran, seperti
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari berbagai metode yang dapat dipakai,
pembelajaran realistik, pembelajaran konstekstual. Namun berpikir kreatif merupakan
proses berpikir tinggi bahkan Dewey memandang berpikir kreatif sebagai sebuah proses
pemecahan masalah [1]. Oleh karena itu dalam penelitian ini menerapkan pembelajaran
berbasis masalah (PBM).

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan suatu pembelajaran yang
melibatkan siswa pada masalah autentik. Masalah autentik dapat diartikan sebagai suatu
masalah yang sering ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan PBM siswa
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dilatih menyusun sendiri pengetahuannya, mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah melalui penyelidikan autentik baik mandiri maupun kelompok, meningkatkan
kepercayaan diri serta menghasilkan karya dan peragaan. Terdapat lima karakteristik
PBM vyang dikemukan Arends, yakni (1) Pengajuan pertanyaan atau masalah; (2)
Berfokus pada keterkaitan antar disiplin; (3) Penyelidikan autentik; (4) Menghasilkan
produk dan memamerkannya; dan (5) Kolaborasi. Kelima karakteristik ini diharapkan
dapat membantu siswa untuk berpikir kritis, berpikir kreatif, membantu siswa memproses
informasi yang telah dimiliki, dan membantu siswa membangun serta menemukan sendiri
pengetahuan tentang dunia sosial dan fisik di sekelilingnya [3].

1.2 Rumusan Masalah. Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan
masalah adalah Seberapa besar persentase ketrampilan berpikir kreatif matematis siswa
SMP dalam pembelajaran berbasis masalah (PBM) ?

1.3 Tujuan Penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase
ketrampilan berpikir kreatif matematis siswa SMP dalam pembelajaran berbasis masalah
(PBM).

1.4 Pembatasan Penelitian. Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat
dikaji lebih mendalam, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah kreativitas
berpikir matematis siswa dengan sikap kreatif matematis dan produk kreatif matematis.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis. Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat
memberikan sumbangan kepada sekolah terhadap pembelajaran matematika dengan
PBM. Mengingat seseorang memerlukan ketrampilan serta kecerdasan untuk
memahami sesuatu, maka salah satu untuk mengasah kemampuan matematika adalah
melalui PBM. Secara khusus, memberikan konstribusi kepada strategi pembelajaran
matematika yang tadinya hanya mementingkan hasil ke pembelajaran yang
mementingkan proses.

1.5.2 Manfaat Praktis. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukkan kepada guru dan calon guru serta kepada siswa. Bagi guru matematika
penggunaan PBM digunakan untuk menyelenggarakan pembelajaran secara aktif dan
kreatif. Bagi siswa, proses pembelajaran dengan pembelajaran PBM dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Subjek Penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A,
semester ganjil SMPK Santo Yusuf Madiun, tahun ajaran 2011/2012. Jumlah siswa kelas
VIII A adalah 25 orang.

2.2 Jenis Penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, karena penelitian ini untuk mengungkapkan/menggali, menganalisis, dan
memberi gambaran tentang fenomena dari subjek penelitian, dan data yang dikumpulkan
dan dipaparkan dalam bentuk kata-kata yang dirangkai dalam sebuah kalimat, tidak
berupa angka atau nilai saja.
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2.3 Teknik Pengambilan Data. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik observasi selama pembelajaran berlangsung melalui lembar
observasi dengan identifikasi sikap kreatif siswa dan produk kreatif siswa.

2.4 Instrumen Penelitian
2.4.1 Lembar pengamatan skala sikap kreatif. Lembar pengamatan skala sikap
kreatif digunakan untuk mengamati kepribadian atau sikap siswa yang berkaitan

dengan berpikir kreatif seperti rasa ingin tahu, berani mengambil resiko dan lain-lain.

Tabel 1. Kisi-kisi pengamatan skala sikap kreatif

Sikap Indikator erm Skor
I Mengajukan banyak pertanyaan 1 0-10
Rastgr:ﬂgln Membaca buku selain buku wajib 2 0-10
Mengikuti pembelajaran 3 0-10
Memberikan contoh-contoh konsep yang | 4 0-10
Imajinatif berbeda dengan sudah ada
Mudah melihat kekurangan dan 5 0-10
kelebihan dari suatu penyelesaian soal
Merasa I\_/Ierasa tertantang oleh _soal-soal yang 6 0-10
tertantang oleh tidak rutin gtau soal c_erltg _
kemajemukan Menyelesaikan tugas individu tanpa 7 0-10
bantuan orang lain
Berani mempertahankan gagasan 8 0-10
penyelesaian soal bila mendapat kritikan
. dari orang lain
Berani -
mengambil B_eranl _mengemukakan masglah yang 9 0-10
risiko tidak dikemukakan orang lain.
Optimis akan kebenaran jawaban soal 10 | 0-10
yang dibuatnya
Berani menerima tugas yang sulit. 11 0-10
Mempertimbangkan setiap masukan dari | 12 | 0-10
Menghargai | orang lain untuk penyempurnaan
penyelesaian tugas

Siswa yang mempunyai sikap kreatif yang baik, jika skor sikap kreatif yang
diperoleh minimal 75.

2.4.2 Lembar pengukuran produk kreatif. Lembar pengukuran produk kreatif
digunakan untuk mengetahui kualitas produk yang terdiri dari tiga kategori yaitu
novelty, resolusi dan elaborasi. Berikut adalah Kisi-Kisi produk kreatif :
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Tabel 2. Kisi-Kisi Produk Kreatif

Kategori Kriteria Butir Skor
Orisinal 1 0-10

Novelty Surprise/kejutan 2 0-10
Germinal/asal usul 3 0-10

Berharga/bermakna 4 0-10

Resolusi Logis 5 0-10
Bermanfaat/berguna 6 0-10

Organik 7 0-10

. Elegan 8 0-10
SE;Z‘Z%&S' dan Kompleks/majemuk 9 0-10
Bisa dipahami 10 0-10

Keterampilan 11 0-10

Produk kreatif siswa dinilai berdasarkan kelompok, dan kelompok yang
mempunyai produk kreatif siswa yang baik, jika skor produk kreatif yang diperoleh
minimal 75.

3. HASIL PENELITIAN

Dari hasil pengamatan peneliti bersama observer terhadap pelaksanaan pembelajaran
yang terdiri dari 3 (tiga) pertemuan pada pokokbahasan penyelesaian sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV) dengan sub pokokbahasan metode grafik, metode substitusi
dan metode eliminasi, diperoleh data sebagai berikut:

3.1 Pengamatan Sikap Kreatif Siswa. Pada observasi skala sikap kreatif dilakukan pada
15 anak dari 25 anak diperoleh sebagai berikut :
Tabel 3. Tabel Pengamatan Skala Sikap Kreatif

Hasil
Uraian Pertemuan | | Pertemuan Pertemuan
1] 11

Jumlah rata-rata nilai observasi 55,53 61,42 60,82
Rata-rata nilai observasi 59,26
Jumlah siswa yang memenuhi nilai 5 6 7
observasi minimum
Jumlah siswa yang belum 10 9 8
memenuhi nilai observasi minimum
Jumlah siswa yang diobservasi 15 15 15
Persentase 33,3% 40,0% 46,7%
Persentase Skala sikap kreatif 40%

Dari data di atas diketahui jumlah rata-rata nilai observasi adalah 59,26 dan
persentase siswa mempunyai sikap kreatif baik sebesar 40%.
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3.2 Pengamatan Produk Kreatif Siswa. Pada pengukuran produk kreatif dilakukan
pada setiap kelompok dan terdapat 6 kelompok dalam kelas itu yang dibagi secara acak
melalui pengambilan kartu bergambar. Dari lembar pengukuran produk kreatif, pengamat
menilai dari aspek produk kreatif yang telah disediakan peneliti. Dari hasil pengamatan
dihitung nilai hasil observasi masing-masing kelompok, selanjutnya dihitung persentase
kelompok yang tuntas (memenuhi nilai hasil observasi >75) untuk masing-masing
observer. Kemudian dihitung rata-rata Persentase untuk masing-masing pertemuan dan
terakhir dihitung Persentase rata-rata. Data hasil pengukuran produk kreatif disediakan
dalam tabel berikut :
Tabel 4. Data Hasil Pengukuran Produk Kreatif

_ Pertemuan | Pertemuan 11 Pertemuan 111
Kategori ol|ojoj0oj]O0Oj]O0Oj]O]j]O]|]O|O|O|O
112 (34|12 |3|4|1]|2]|3]|4

Rata-Rata nilai hasil

observasi (NH) 77|70 |60 |68 |72|72|62|70|76|74|72]|75

Banyak kelompok

yang tuntas 4121021201 |4|3]|4]|4

Persentase kelompok

yang tuntas (%) 67330 (331733 | 0 |17 |67 |50 |67]|67

Rata-rata Persentase

33% 16,67% 62,50%
yang tuntas

Rata-rata total

0,
persentase yang tuntas 37,39%

Dari data di atas didapatkan persentase untuk produk kreatif yaitu sebesar 37,39%.
4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan persentase ketrampilan berpikir kreatif
matematis siswa SMP dalam PBM untuk skala sikap kreatif matematis siswa sebesar
40%. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam PBM, sikap kreatif matematis siswa SMP
masih rendah. Namun demikian, berdasarkan pertemuan ke pertemuan berikutnya
terdapat peningkatan, dari 33,3% pada pertemuan | ke 40% pada pertemuan Il selanjutnya
ke 46,7% pada pertemuan I11. Hal ini menunjukkan selama proses PBM pada diri siswa,
sikap kreatif matematis siswa SMP mulai tertanam pada diri siswa. Skala sikap kreatif ini
meningkat karena adanya tanya jawab, yang melatih siswa untuk memunculkan rasa ingin
tahu dan tertantang dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih kreatif. Tanya
jawab masih dilakukan guru selama PBM berlangsung, karena guru menganggap cara ini
efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa yang mendorong adanya peningkatan pada
skala sikap kreatif dan aktivitas siswa. Sehingga dalam PBM ini tidak hanya membuat
siswa untuk berpikir kritis, juga dapat membuat siswa bersikap kreatif.

Sedangkan persentase ketrampilan berpikir kreatif matematis siswa SMP dalam PBM
untuk produk kreatif siswa sebesar 37,39%. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam PBM,
produk kreatif matematis siswa SMP masih rendah. Namun demikian, berdasarkan
pertemuan ke pertemuan berikutnya terdapat peningkatan, dari 33% pada pertemuan | ke
16,7% pada pertemuan 1l selanjutnya meningkat ke 62,5% pada pertemuan 1. Hal ini
menunjukkan selama proses PBM pada diri siswa, produk kreatif matematis siswa SMP
mulai tertanam pada diri siswa. Di dalam kelompok melatih siswa agar dapat bekerja
sama dengan semua siswa tanpa membedakan karakter. Guru membentuk 6 kelompok
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dari 25 siswa, kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Setelah kelompok terbentuk, di setiap
pertemuan siswa diberi LKS yang berisi permasalahan yang harus didiskusikan siswa
dengan kelompoknya. Saat diskusi berlangsung guru menginformasikan bagaimana
produk kreatif harus dibuat, sehingga dengan adanya ketentuan mengenai produk kreatif,
diharapkan hasil produk kreatif siswa dapat meningkat. Setelah didiskusikan di dalam
kelompok sesuai langkah pada PBM, selanjutnya beberapa kelompok dipersilahkan untuk
mempresentasikan hasilnya. Setelah presentasi guru melakukan tanya jawab agar
aktivitas siswa lebih meningkat, dan sikap kreatif siswa lebih meningkat. Setelah tanya
jawab guru menyimpulkan hasil diskusi siswa agar sampai pada pengertian dan
penyelesaian yang diharapkan. Setelah itu guru memberi kesempatan siswa untuk
bertanya bila masih merasa kesulitan dilanjutkan kuis untuk menguji pemahaman siswa.
Sehingga hal ini di dalam PBM membuat antusias siswa mendorong penciptaan produk
yang baik, yang berakibat pada pertemuan Il produk kreatif matematis siswa dari hasil
observasi produk kreatif matematis mencapai 62,5%

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa persentase ketrampilan
berpikir kreatif matematis siswa SMP dalam pembelajaran berbasis masalah adalah untuk
skala sikap kreatif matematis siswa sebesar 40%, sedangkan persentase produk kreatif
siswa sebesar 37,39%.

6. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti dapat menyarankan
sebelum guru menggunakan suatu pembelajaran, termasuk pembelajaran berbasis
masalah, guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa terlebih dulu
memperhatikan suasana lingkungan sekolah, karakteristik siswa dan faktor lain yang
dapat berpengaruh pada pembelajaran di kelas, supaya tujuan capaian kemampuan
berpikir kreatif siswa terwujud.
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